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ABSTRAK
IKHSAN ANSHORI A131408005. Valuasi Ekonomi Kawasan Taman Hutan Raya
Bunder di Gunungkidul Yogyakarta Melalui Pendekatan Nilai Ekowisata dengan
Travel Cost Method (TCM) dan Contingent Valuation Method (CVM). TESIS.
Pembimbing I: Dr. Evi Gravitiani, SE., M. Si. Pembimbing II: Dr. Sunarto, MS.
Program Studi Ilmu Lingkungan Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret
Surakarta.
Taman Hutan Raya adalah kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi
tumbuhan dan/atau satwa, baik alami maupun buatan, jenis asli dan/atau bukan asli,
yang dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan,
menunjang budidaya, budaya, pariwisata dan rekreasi. Taman Hutan Raya Bunder
terletak di Kabupaten Gunungkidul Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, merupakan
pilihan yang tepat dalam melakukan konservasi sumberdaya alam hayati dan
ekosistemnya, yang sekaligus untuk mendukung spesifikasi Yogyakarta sebagai pusat
pendidikan, budaya dan wisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai ekonomi
kawasan Taman Hutan Raya Bunder melalui pendekatan nilai ekowisata secara tidak
langsung maupun teknik pengukuran langsung, serta untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi jumlah kunjungan ke Taman Hutan Raya Bunder.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif.
Perhitungan nilai ekonomi Taman Hutan Raya Bunder secara tidak langsung
menggunakan metode biaya perjalanan (Travel Cost Method), sedangkan secara
langsung menggunakan metode valuasi kontigensi (Contingent Valuation Method) yaitu
suatu metode survei untuk menanyakan penduduk tentang nilai atau harga yang mereka
berikan terhadap komoditi yang tidak memiliki pasar seperti Taman Hutan Raya
Bunder.
Hasil penelitian menunjukkan nilai ekonomi dari Taman Hutan Raya Bunder
dengan pendekatan ekowisata berdasarkan Travel Cost Method sebesar
Rp33.137.961.450,00 per tahun dan berdasarkan Contingent Valuation Method sebesar
Rp72.099.820,84 per tahun. Tahura Bunder memiliki nilai ekonomi yang cukup besar
yang diharapkan menjadi cara yang efektif dalam mereduksi pemahaman yang keliru
tentang kecilnya nilai ekonomi kawasan konservasi dibandingkan dengan bentuk
pemanfaatan lainnya. Dengan demikian keberadaannya sebagai kawasan pelestarian
alam layak dipertahankan dan dimanfaatkan dengan sebesar-besarnya untuk
kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan sebagai warisan untuk generasi yang akan
datang. Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kunjungan ke Taman Hutan Raya
Bunder adalah umur, jarak lokasi dan biaya perjalanan. Pengunjung sebagian besar
remaja dan berasal dari sekitar lokasi, sehingga untuk pengembangan selanjutnya dalam
rangka meningkatkan kunjungan terhadap Taman Hutan Raya Bunder perlu
diperhatikan terhadap sarana prasarana penunjang, atraksi daya tarik seni dan
pertunjukan budaya lokal serta pelayanan terhadap pengunjung yang ditujukan untuk
manarik segmen remaja dan  masyarakat sekitar.
Kata kunci : Taman Hutan Raya Bunder, Valuasi Ekonomi, Travel Cost Method dan Contingent
Valuation Method.
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ABSTRACT
Ikhsan Anshori (A131408005). Economic valuation of Bunder Forest Park in
Gunungkidul Yogyakarta Through Ecotourism Value Approach with Travel Cost
Method (TCM) and Contingent Valuation Method (CVM). THESIS. Supervisor I:
Dr. Evi Gravitiani, SE., M. Si. Supervisor II : Dr. Sunarto, MS. Program Study of
Environmental Sciences, Graduate School, Sebelas Maret University Surakarta.
Park Forest is a natural preservation area that the main purpose is for collecting natural
or artificial plants and/or animals, original and/or not original types for research,
science, education, cultivation, culture, tourism and recreation activity. Bunder Forest
Park is located at Gunungkidul, Yogyakarta. This area is the best choice for
conservation the natural resource biodiversity and its ecosystem. On the other hand, it is
supporting the characteristic of Yogyakarta region that known as city of education,
culture and tourism. This aims of this research is to calculate the economic value of with
direct and indirect measurements techniques approach and to find out the factors that
affect the number of Bunder Forest Park’s visitor.
This research is using descriptive quantitative methods. Economi valuation is calculate
by ecotourism value approach. Indirect economic value calculation of Bunder Forest
Park is based on Travel Cost Method (TCM) concept, and direct calculation based on
Contingent Valuation Method (CVM) concept. That is one of the survey methods to
know how much value or willingness to pay for the area that not have a market such as
Bunder Forest Park.
The result showed that the indirect economic value calculation based on TCM concept
is Rp33,137,961,450.00 per year and the direct economic value calculation based on
CVM concept is Rp72,099,820.84 per year. Bunder Forest Park has considerable
economic value that be an effective way to reduce the uncorrected understanding about
the small number of conservation area’s economic value compared with other
utilization. The existence of Bunder Forest Park as a natural preservation area is
important to sustained and harnessed for the well-being of society and the next
generation. Factors that affect the number of visits Bunder Forest Park is age, distance
and travel expanse. Mostly visitors are teens and come from around from Bunder Forest
Park. Bunder Forest Park’s management must be arrange some plans to increasing the
visitation of Bunder Forest Park. Development in supporting infrastructure, attractions
of art and cultural performances must be included on the grand planning of Bunder
Forest Park.
Key words: Bunder Forest Park, Economic Valuation, Travel Cost Method and Contingent
Valuation Method.
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